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Abstrak 

Bullying secara bahasa adalah perundungan yang berarti mengganggu dan menyusahkan. 

Tindakan bullying merupakan perbuatan yang melanggar hak azasi manusia, dan saat ini 

kasus bullying menjadi topik yang hangat diperbincangkan di berbagai media. Bullying 

merupakan tindakan yang serius yang mempengaruhi anak-anak di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Lembaga pendidikan formal, terutama sekolah, sering menjadi tempat terjadinya 

perilaku bullying. Fenomena ini tidak hanya terbatas pada tingkat menengah bawah, tetapi 

pelajar menengah ke atas juga tidak terlepas dari tindakan bullying ini. Dalam konteks ini, 

para siswa SMA  sudah mulai membentuk kelompok dan interaksi bersama teman sebaya, 

membuat mereka lebih rentan terhadap tindakan bullying. Oleh karena itu, tujuan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan para siswa 

sekolah menengah pertama, khususnya kelas XII di SMA Swasta Vandouhoven Saribudolok, 

tentang perilaku bullying. Kegiatan edukasi dilakukan selama 3 kali, yang meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Edukasi ini memiliki manfaat dalam upaya mencegah 

dan mendeteksi dini perilaku bullying pada siswa SMA  terutama di SMA Swasta 

Vandouhoven Saribudolok. Setelah kegiatan edukasi dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

para siswa yang sebelumnya tidak mengetahui tentang bullying kini memiliki pemahaman 

mengenai konsep dan cara pencegahan bullying. Harapannya, setelah kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, pihak sekolah dan pihak terkait lainnya dapat mengambil langkah-langkah 

untuk mencegah dan mendeteksi dini perilaku bullying, terutama di kalangan siswa SMA . 
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PENDAHULUAN 

Sesuai dengan tuntutan tri darma Perguruan Tinggi yaitu; pendidikan/pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban ini saling berkaitan antara 

lain dharma pertama (pendidikan: teoretik) dan kedua (penelitian: inovasi) harus secara 

konkrit mendukung dharma ketiga (pengabdian: transformasi). Dalam tiga kewajiban ini 

Dosen dan mahasiswa dituntut melakukan pengabdian di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat. SMA  Swasta Vandouhoven yang terletak di Kecamatan Silimakuta yang akan 

dijadikan mitra pada kegiatan PKM kali ini. Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan pada setiap semester baik di Universitas Pembinaan Masyarakat 

Indonesia Medan maupun Institut Teknologi dan Bisnis Sabda Setia. Selain untuk 

menerapkan ilmu yang telah didapat, mahasiswa mendapatkan berbagai pengalaman dan 

pembelajaran yang tidak didapatkan ketika dikampus serta mengajarkan kepada mahasiswa 

bagaimana menangani masalah-masalah yang ada di tengah-tengah masyarakat terutama 

dalam bidang pendidikan. 

Saat ini sedang ramai diperbincangkan permasalah terkait tindakan bully pada anak usia 

sekolah baik di sekolah dasar maupun di sekolah menengah. Dalam kamus bahasa Indonesia 

bullying atau perundungan adalah sikap menggangu dan menyakiti orang lain. Menurut 

Liness perilaku bullying merupakan intimidasi yang dilakukan oleh individu atau kelompok 
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baik secara fisik, psikologis, sosial, verbal atau emosional yang dilakukan secara terus 

menerus. Sikap seperti ini harus ditindak dengan tegas karena sangat merugikan orang lain. 

Penyebab bullying ini diduga karena penyimpangan nilai karakter dan budaya. 

Penyimpangan tersebut terjadi karena perkembangan teknologi dan masuknya budaya lain 

yang tidak sesuai dengan karakter dan budaya bangsa (Kusumawardani et al., 2021). Sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk nilai-nilai karakter pada generasi penerus bangsa 

(Humaeroh & Dewi, 2021). Situasi ini berdampak pada merosotnya nilai-nilai budaya 

nasional, pelemahan identitas budaya, pergeseran nilai-nilai hidup, pertumbuhan interaksi 

sosial melalui media sosial, dan erosi prinsip-prinsip Pancasila (Mulyaningsih, 2018). 

Sebagai akibatnya, berbagai kasus kekerasan, tindak kriminal, perkelahian, konten 

pornografi, penyalahgunaan obat-obatan di kalangan anak dan remaja, serta perilaku bullying 

semakin sering menghiasi berita media. 

Kasus bullying merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang banyak terjadi 

saat ini, berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) kasus bullying di 

Indonesia sudah mencapai 1.138 kasus per tanggal 13 Februari 2023 (DS, 2023). Kasus 

bullying di dominasi oleh siswa Sekolah Dasar dan Menengah. Tindakan bullying yang 

banyak di lakukan oleh siswa SMA  seperti ejekan, kekerasan fisik, pencurian, intimidasi, 

dan penghalangan fisik terhadap sesama teman (Safitri et al., 2022). Perilaku-perilaku ini 

mencerminkan karakter yang buruk dan jika dibiarkan, kemungkinan besar akan berulang dan 

menjadi kebiasaan yang mengancam kenyamanan dan keamanan lingkungan sekitar (Fajriati 

et al., 2023).  

Agar pendidikan karakter dapat menjadi kenyataan dalam kehidupan setiap individu, 

lembaga pendidikan, terutama sekolah, harus secara berkesinambungan memupuk budaya 

perilaku baik melalui pengajaran mata pelajaran seperti pendidikan akhlak, moral, etika, dan 

karakter (Suwardani, 2020). Individu-individu dengan perilaku menyimpang yang merugikan 

diri sendiri dan orang di sekitarnya akan semakin bertambah. (Anindyajati & Karima, 2004), 

Dengan demikian, upaya penguatan karakter harus diimplementasikan di Sekolah Menengah 

untuk mengurangi kasus-kasus perilaku bullying dalam lingkungan belajar anak-anak 

(Djihadah, 2020)  

Bullying ialah tindakan agresif yang disengaja untuk melukai baik secara fisik maupun 

mental, yang dijalankan oleh perorangan atau kelompok terhadap individu atau kelompok 

lain (Permata & Nasution, 2022). Istilah "bullying" berasal dari bahasa Inggris, yaitu "bull" 

yang mengacu pada banteng, mencerminkan perilaku dominan dan intimidatif (Nurdina, 

2019). Dari segi etimologi, kata "bully" merujuk pada pengganggu, individu yang 

mengganggu individu yang lebih lemah (Putri et al., 2021). Dalam definisinya, bullying 

mengacu pada "kehendak untuk menyebabkan cedera dengan sengaja" (Arya, 2018). Ini 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh pelaku dengan niat dan kegembiraan dan bisa 

berdampak serius bagi korban. Pelaku bullying sering kali menonjol dalam berbagai aspek, 

termasuk interaksi sosial, fisik, dan perilaku, seringkali berupaya untuk menunjukkan 

kekuatan kepada rekan sebaya (Pertiwi et al., 2019).  

Penanganan situasi bullying dapat diatasi melalui upaya pencegahan yang dimulai baik 

dari individu anak maupun lingkungannya (Fitriani, 2019). Salah satu pendekatan 

pencegahan yang berasal dari individu anak itu sendiri adalah dengan meningkatkan rasa 

harga diri atau yang sering disebut sebagai self-esteem (Maria, 2017). Peningkatan ini bisa 

dicapai melalui sejumlah faktor peningkatan diri. Dalam menghadapi fenomena perilaku 

bullying ini, maka di rasa perlu untuk melakukan edukasi pencegahan perilaku bullying di 

Sekolah menengah Pertama yang bertujuan untuk memberikan pemahaman serta 

meningkatkan pengetahuan siswa terkait pencegahan perilaku bullying sehingga dapat 

membantu dalam penguatan karakter untuk mengatasi perilaku bullying di lingkungan 

Sekolah.  
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Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

bentuk-bentuk tindakan bullying, dampaknya terhadap kesehatan mental, penyebabnya, dan 

sejauh mana pendidikan karakter diterapkan. Informasi ini akan menjadi dasar untuk 

merancang program-program penguatan karakter yang efektif dalam mengatasi perilaku 

bullying di sekolah (Hidayat et al., 2022). Tujuannya adalah untuk memperbaiki situasi dan 

memastikan bahwa pendidikan karakter menjadi fokus dalam perencanaan dan implementasi 

program-program sekolah, dengan harapan mendorong perkembangan karakter positif pada 

siswa. (Permata & Nasution, 2022) 

 

Analisis Situasi  

Berdasarkan observasi dan analisis kami sebelum melaksanakan kegitan Pengabdian 

Masyarakat ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan edukasi bullying ini penting 

dilakukan di SMA  Swasta Vandouhoven Saribudolok yakni di usia remaja yang sedang 

pubertas, siswa SMA  akan mengalami perubahan emosional yang belum stabil dan di usia 

ini pula mereka mulai kenal lingkungan pertemanan yang semakin luas. Untuk itu diperlukan 

pengarahan untuk mengedukasi siswa tentang tindakan bullying yang sangat merugikan 

lingkungan sekitar mereka. Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilaksanakan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam bentuk pengarahan untuk mengedukasi siswa pada 

pembelajaran dikelas melalui  program kampus UniversitaPembinaan Masyarakat Indonesia 

di SMA Swasta Vandouhoven Saribudolok. 

 

Permasalahan Mitra 

SMA Swasta Vandouhoven yang terletak di Saribudolok merupakan salah satu SMA 

swasta dengan akreditasi B. Dari hasil observasi awal yang dilakukan pada akhir bulan 

November 2025 terdapat beberapa temuan yang terjadi pada siswa selama pembelajaran. 

Beberapa temuan tersebut dapat berdampak negative pada siswa dikelas tersebut. 

Berdasarkan analisis situasi di atas maka ditemukan beberapa permasalahan mitra yaitu: 

1. Siswa memanggil temannya dengan sebutan ejekan. 

2. Siswa menyebut nama orang tua temannya. 

3. Mengambil makanan teman yang sedang makan. 

4. Mengancam teman. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa menjadi lebih paham akan dampak dari 

bullying yang dilakukan dilingkungan sekolah. 

 

Solusi yang ditawarkan 

Dalam rangka mengatasi berbagai problematika yang dihadapi oleh mitra di SMA 

Swasta Vandouhoven Saribudolok, tim pengusul menawarkan solusi strategis yang 

dirumuskan berdasarkan observasi mendalam dan studi literatur yang relevan. Berdasarkan 

temuan awal di lapangan, edukasi komprehensif terkait pencegahan bullying dipilih sebagai 

intervensi utama guna menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Pendekatan 

ini tidak hanya berpijak pada urgensi masalah yang ditemukan, tetapi juga diselaraskan 

dengan hasil riset terdahulu yang membuktikan bahwa peningkatan kesadaran warga sekolah 

secara kolektif merupakan kunci efektif dalam menekan angka perundungan. 

 

Target Luaran 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diproyeksikan untuk menghasilkan 

luaran nyata berupa peningkatan pemahaman holistik para siswa mengenai dampak buruk 

perundungan (bullying), baik dari aspek psikologis maupun sosial di lingkungan sekolah. 

Melalui edukasi yang diberikan, siswa diharapkan tidak hanya mampu mengidentifikasi 

bentuk-bentuk perundungan, tetapi juga memiliki kesadaran kritis untuk menghentikan siklus 
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kekerasan tersebut. Lebih jauh lagi, program ini bertujuan untuk mentransformasi iklim 

sekolah dengan menumbuhkan rasa kekeluargaan yang erat serta memperkuat empati 

antarsiswa, sehingga tercipta lingkungan belajar yang harmonis, aman, dan saling 

mendukung. 

 

METODE PELAlKSAlNAlAlN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diawali dengan tahap 

observasi awal yang dilakukan pada siswa-siswi kelas VIII SMA Swasta Vandouhoven 

Saribudolok guna memetakan kondisi riil di lapangan. Observasi mendalam tersebut 

dilaksanakan selama dua hari, tepatnya pada Jumat dan Sabtu, 28–29 November 2025. Hasil 

observasi ini kemudian menjadi landasan dalam menyusun materi edukasi yang relevan 

sebelum kegiatan inti dilaksanakan pada tanggal 5 dan 6 Desember 2025 dengan sasaran 

utama siswa kelas XII di sekolah yang sama. Adapun metode yang diterapkan dalam 

pengabdian ini adalah partisipasi aktif dan bimbingan terintegrasi. 

 

Kelompok Sasaran  

Kelompok sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMA ) Swasta Vandouhoven. Siswa SMA  di pilih karena berdasarkan data dari KPAI 

perilaku bullying di dominasi oleh siswa SMA  (DS, 2023). Selain itu usia sekolah menengah 

pertama merupakan awal mula pubertas anak beranjak dewasa dan pada fase ini emosional 

anak mulai berkembang, jadi di usia ini siswa cenderung membutuhkan edukasi agar tidak 

bertindak menyalahi aturan. 

  

Tahapan Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diimplementasikan melalui metode 

ceramah komunikatif yang dipadukan dengan teknik tanya jawab interaktif. Pendekatan ini 

dirancang untuk memastikan terjadinya transfer pengetahuan yang efektif dan partisipatif. 

Adapun prosedur pelaksanaan program dibagi menjadi empat tahapan sistematis sebagai 

berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Pada fase awal, tim pengabdi melaksanakan survei pra-kegiatan melalui wawancara 

mendalam terhadap siswa di SMA Swasta Vandouhoven Saribudolok. Langkah ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan rill dan permasalahan spesifik yang dihadapi 

mitra di lapangan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut kemudian dianalisis 

dalam rapat internal tim untuk menyusun kerangka program yang bersifat tepat sasaran 

dan solutif. 

b. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan berlangsung selama satu bulan sebelum implementasi program untuk 

menjamin kelancaran seluruh aspek manajerial dan teknis. Aktivitas utama pada tahap ini 

meliputi pengurusan perizinan formal kepada pihak otoritas sekolah serta sinkronisasi 

jadwal kegiatan. Selain itu, tim melakukan pengadaan sarana dan prasarana yang 

diperlukan, sesuai dengan protokol persiapan kegiatan edukasi yang terstandarisasi (Sitepu 

& Nasution, 2018). 

c. Tahap Pelaksanaan 

Implementasi program difokuskan pada edukasi preventif terkait perilaku perundungan 

(bullying) bagi siswa SMA Swasta Vandouhoven Saribudolok. Intervensi dilakukan 

dengan mengolaborasikan metode ceramah pakar dan penayangan video pendek edukatif 

sebagai media audiovisual. Penggunaan video ini bertujuan untuk memberikan ilustrasi 

konkret mengenai dampak psikososial dari perundungan, sehingga siswa dapat 

menginternalisasi konsep pencegahan kekerasan secara lebih mendalam. 



DEVOTIONIS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
eISSN : 2962-2409 

Volume 4 Nomor 2 Februari 2026 

  

38 Edukasi Pencegahan Perilaku Bullying Melalui Video Pendek Pada Siswa SMA Swasta 
Vandouhoven Saribudolok 

d. Tahap Evaluasi 

Sebagai langkah akhir, dilakukan evaluasi komprehensif untuk mengukur efektivitas dan 

keberhasilan program (Lestari, 2019). Instrumen evaluasi difokuskan pada pengukuran 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan serta perubahan 

persepsi mereka terhadap tindakan perundungan di lingkungan sekolah. 

 

Pendekatan Participatory Action Research (PAR)  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diimplementasikan dengan 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan serta penyelesaian masalah secara 

kolaboratif (Afandi, 2022). Secara fundamental, pendekatan PAR bertujuan untuk 

mengintegrasikan pengkajian pemecahan masalah dengan produksi ilmu pengetahuan yang 

berbasis pada kebutuhan riil komunitas (Afandi, 2020). Paradigma ini memosisikan 

masyarakat—dalam hal ini warga sekolah—bukan sekadar sebagai objek, melainkan sebagai 

agen perubahan (agent of change). Melalui penerapan metode ini, tim pengabdi 

memproyeksikan agar peserta edukasi di SMA Swasta Vandouhoven Saribudolok mampu 

menginternalisasi nilai-nilai antiprundungan dan secara sadar menjauhi perilaku bullying. 

Pada akhirnya, transformasi perilaku tersebut diharapkan dapat menjadi instrumen krusial 

dalam penguatan karakter siswa serta terciptanya iklim pendidikan yang harmonis di 

lingkungan sekolah. 

Rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara sistematis 

disajikan dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Rangkaian pelalksalnalaln kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini dilakukan di SMA  Swasta Vandouhoven Saribudolok dengan kegiatan 

utama adalah pengenalan bullying dengan penjelasan berupa pengertian, jenis, dan bentuk 

bullying itu sendiri, Kemudian visualisasi bulliyng melalui salah satu film pendek yang 

berhubungan dengan bullying dan diakhiri dengan arahan dalam pencegahan bullying.  

 

Tabel 1: Aktivitas yang dilakukan selama di kelas 

Aktivitas Narasumber Aktivitas Siswa 
Mengucapkan salam membuka pertemuan  Menjawab salam  

Menyampaikan materi bullying melalui handout  Memperhatikan dan mendengarkan dengan 

seksama  

Menampilkan film pendek tentang bullying  Memperhatikan dan menelaah film pendek 

Kelompok 

Sasaran 

Metode 

Pelaksanaan 

Perencanaan 

Evaluasi 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Pendekatan 

Participatory 

Action Research 

(PAR) 
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Aktivitas Narasumber Aktivitas Siswa 
Menjelaskan maksud film pendek tersebut  Memberikan pendapat yang dipahami 

melalui film pendek tersebut  

Bertanya contoh bullying disekitar  Memberikan pendapat terkait contoh 

bullying  

Menyimpulkan hasil sosialisasi  Mendengarkan  

 

Pengenalan Bullying  

Edukasi dimulai dengan dikenalkannya bullying dari pengertian hingga jenis-jenisnya. 

Pemaparan materi diawali dengan presentasi oleh narasumber dan memberikan handout 

terkait materi bullying kepada siswa, kemudian diskusi dan tanya jawab terkait contoh 

bullying yang sering dijumpai dilingkungan sekitar. Tujuan kegiatan ini adalah agar siswa 

memahami arti bullying dan jenis-jenisnya yang sering kali tidak disadari saat terjadi 

dilingkungan sekolah. Selanjutnya siswa/i diberikan pemahaman pentingnya bullying tidak 

bisa dianggap suatu hal yang remeh.  

 

Visualisasi Melalui Film Pendek Bullying  

Setelah para siswa diberikan pemahaman teoretis mengenai definisi dan bentuk-

bentuk perundungan, tahap selanjutnya adalah penayangan film pendek bertema bullying 

sebagai media penguatan pemahaman. Melalui visualisasi ini, siswa dihadapkan pada realitas 

konkret mengenai tindakan perundungan serta dampak psikologis maupun fisik yang dialami 

oleh korban secara nyata. Penggunaan media audiovisual ini bertujuan untuk menyentuh 

aspek afektif siswa, yang secara efektif dapat meningkatkan kesadaran untuk bertindak 

defensif terhadap kekerasan dan menumbuhkan rasa empati yang mendalam di kalangan 

siswa (Salau et al., 2023). Dengan menyaksikan representasi dampak tersebut, diharapkan 

muncul dorongan internal pada diri siswa untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

suportif dan bebas dari tindakan diskriminasi. 
 

Pencegahan Tindakan Bullying Melalui Dialog Interaktif  

Kegiatan selanjutnya adalah dilakukan arahan kepada siswa/i untuk berhati-hati dalam 

berinteraksi dengan orang lain terutama dalam becanda. Pada kegiatan ini terjadi dialog 

interaktif antara pemateri dan pendengar mengidentifikasi prilaku yang tergolong dalam 

kategori bullying. Dalam pelaksanaan edukasi dapat dianalisis faktor pendukung dan 

penghambat kelancaran kegiatan. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung utama. Pertama, tingginya antusiasme siswa selama sesi berlangsung menjadi 

katalisator utama yang memungkinkan seluruh rangkaian program terlaksana secara dinamis 

dan interaktif. Kedua, dedikasi serta integritas tim pengabdi dalam mengelola kegiatan 

memastikan bahwa setiap kendala teknis dapat diatasi dengan solusi yang cepat dan efektif. 

Selain itu, sikap kooperatif dari pihak manajemen sekolah dan dewan guru sangat 

mendukung kelancaran administrasi maupun mobilisasi peserta, sehingga sosialisasi dapat 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Di sisi lain, terdapat faktor penghambat yang menjadi catatan evaluasi, yakni 

keterbatasan durasi pelaksanaan. Karena kegiatan ini berlangsung di tengah jadwal rutin 

persekolahan yang padat, penyampaian materi menjadi kurang maksimal. Alokasi waktu 

yang sempit menuntut tim pengabdi untuk melakukan kompresi materi, yang berdampak pada 

terbatasnya ruang eksplorasi dan pendalaman konten dalam sesi diskusi. 

Berdasarkan rangkaian program yang telah diimplementasikan, hasil evaluasi 

menunjukkan pencapaian yang signifikan pada dua aspek utama. Pertama, terjadi 

peningkatan pemahaman peserta didik mengenai klasifikasi tindakan yang tergolong sebagai 
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perundungan (bullying) beserta dampak psikososial yang ditimbulkannya terhadap korban. 

Melalui internalisasi materi dalam sesi edukasi ini, para siswa kini memiliki kesadaran kritis 

untuk mengidentifikasi serta memitigasi perilaku yang berpotensi mengarah pada tindakan 

perundungan di lingkungan sekolah. Kedua, seluruh tahapan edukasi yang telah dirancang 

dapat terealisasi sepenuhnya dengan tingkat partisipasi yang sangat tinggi. Antusiasme 

peserta yang konsisten di setiap sesi menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan 

dengan kebutuhan siswa, sehingga tujuan program untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dapat tercapai secara optimal. 

Pendidikan sekolah baik dasar ataupun menengah menjadi pondasi dalam 

perkembangan kepribadian anak (Maria, 2017). Sehingga, pemahaman tentang bullying pada 

anak sekolah dasar menjadi penting dalam menjaga generasi bangsa. Kegiatan pertama 

hingga ketiga dapat terlaksana dengan baik. Seluruh siswa dapat memahami maksud dari 

bullying juga contoh-contoh kegiatan bullying dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi melalui 

kegiatan ini dilakukan dengan mengamati dan menanyakan kembali terhadap siswa/i terkait 

bersikap dan berinteraksi terhadap teman kelasnya.  

Melalui edukasi ini, anak-anak semakin memahami betapa pentingnya menjaga sikap 

dan tindakan dalam berinteraksi dengan teman sebaya agar tidak menyakiti perasaaan 

temannya (Hidayat et al., 2022). Kegiatan ini juga memberikan keberanian pada anak-anak 

yang sering merasatersakiti karena candaan temannya untuk menghindari dengan 

memberitahukan kepada guru dan teman-temannya bahwa tindakan tersebut tidak benar 

dilakukan. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan edukasi pencegahan perilaku bullying sedari dini di sekolah mampu 

meningkatkan kesadaran terhadap tindakan bullying pada siswa/i SMA Swasta Van 

Douhoven. Melalui dialog interaktif dipahami siswa/i semakin memahami bagaimana 

seharusnya berinteraksi dengan lebih baik dengan teman sekelas. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa edukasi bullying terhadap siswa/i SMA  Swasta Van Douhoven terlaksana dengan 

baik mulai dari perencanaann hingga evaluasi. Dengan harapan kegiatan edukasi bullying 

atau sejenisnya dapat membantu menjaga kepribadian anak bangsa agar menjadi generasi 

yang membanggakan. 
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